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ABSTRAK 

 
Wa Ode Winda, 201710115129, Analisis Pembuktian Perkara Pelecehan Seksual 

di Lingkungan Perguruan Tinggi Menuurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 

tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. 

 

Pelecehan seksual merupakan suatu kejahatan terhadap kesusilaan yang terus 

berkembang dimasyarakat dan terjadi diberbagai ruang misalnya, Ruang publik 

seperti institusi Perguruan Tinggi juga turut menjadi tempat terjadinya pelecehan 

seksual. Sebagaimana seharusnya bahwa ruang pendidikan menjadi tempat aman 

karena dipenuhi oleh orang-orang berpendidikan dan berintelektual, dimana 

Tenaga pendidik seharusnya menjadi pendidik generasi bangsa, namun 

kenyataannya masih ada kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh tenaga 

pendidik. Relasi kuasa yang dimilikinya menyebabkan mampu untuk melancarkan 

segala keinginannya tanpa kendala. Minimnya saksi dan alat bukti menyebabkan 

perkara pelecehan seksual di lingkungan Perguruan Tinggi menyebabkan sulitnya 

pembuktian. Akibatnya korban dibiarkan menderita atas segala dampak pelecehan 

seksual yang diterimanya, sementara pelaku dapat terbebas dari hukuman tindak 

pidana. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian yuridis normatif yakni dilakukan 

dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka yang bersifat 

deskriptif (descriptive research) dengan menggunakan pendekatan perundang- 

undangan (statue approach). Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 

dengan penelitian kepustakaan (library research) dan data yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah bersumber dari data sekunder berupa studi kepustakaan dengan 

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Analisis data yang digunakan 

merupakan metode analisis kualitatif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kekuatan pembuktian dalam perkara 

tindak pelecehan seksual di lingkungan Perguruan Tinggi sangat dibutuhkan guna 

untuk memenuhi kekuatan hukum yang akan diberikan kepada terdakwa tindak 

pidana pelecehan seksual di lingkungan Perguruan Tinggi  sesuai dengan alat bukti 

yang sah. Dengan putusan pidana yang didalamnya terdapat pengaturan 

pembuktian, asas-asas, pertimbangan-pertimbangan, unsur-unsur, serta Undang-

Undang yang berkaitan erat dengan pembuktian. 

 

Kata kunci: Pembuktian, Pelecehan Seksual, Perguruan Tinggi. 

Analisis Pembuktian.., Wa Ode Winda, Fakultas Hukum, 2024
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ABSTRACT 

 

 

Wa Ode Winda, 201710115129, Analysis of Proof of Sexual Harassment Cases in 

Higher Education Environments According to Law Number 12 of 2022 concerning 

Crimes of Sexual Violence. 

Sexual harassment is a crime against decency that continues to grow in society and 

occurs in various spaces, for example, public spaces such as higher education 

institutions are also places where sexual harassment occurs. As it should be, the 

educational space should be a safe place because it is filled with educated and 

intellectual people, where teaching staff should be educators for the nation's 

generation, but in reality there are still cases of sexual harassment committed by 

teaching staff. The power relations he has make him able to carry out all his desires 

without obstacles. The lack of witnesses and evidence means that cases of sexual 

harassment in higher education make it difficult to prove. As a result, the victim is 

left to suffer from all the impacts of the sexual harassment they received, while the 

perpetrator can be free from criminal punishment. 

This research was carried out as a type of normative juridical research, namely by 

examining library materials or purely descriptive secondary data (descriptive 

research) using a statutory approach (statue approach). The data collection method 

used was library research and the data obtained in this research was sourced from 

secondary data in the form of library studies with primary, secondary and tertiary 

legal materials. The data analysis used is a qualitative analysis method. 

Based on the research results, it is known that the strength of evidence in cases of 

sexual harassment in higher education environments is very much needed in order 

to fulfill the legal power that will be given to defendants of criminal acts of sexual 

harassment in higher education environments in accordance with valid evidence. 

With criminal decisions which contain evidentiary provisions, principles, 

considerations, elements, and laws that are closely related to evidence. 

Keywords: Evidence, Sexual Harassment, Higher Education. 
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MOTTO 

 

 

“Setetes keringat orangtuaku, seribu langkahku untuk maju.” 

“Gonna fight and don’t stop, until you are proud” 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu 

serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar, tapi 

gelombang-gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan”
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